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MOTTO  

َاِۗنَ  اٰللََّ لغََنيَِ  عَنَِ الْعٰلمَِيْنََ  وَمَنَْ جَاهَدََ فاَِن مَا يجَُاهِدَُ لِنفَْسِهَ 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 

untuk kebaikan dirinya sendiri”.1 

(QS. Al-Ankabut: 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: PT Sygma Exmedia 

Arkanleema, n.d.).). 
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ABSTRAK 

Nita Apriyani, Pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini melalui media 

bahan alam di RA Babussalam Prembulan Pandowan Galur Kulon Progo, Tesis, Program 

Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.  

Pada zaman sekarang Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan setiap orang, 

baik itu jalur formal, nonformal maupun informal. Pendidikan merupakan hal yang 

mendasar dalam meningkatkan berbagai aspek perkembangan terutama pada aspek 

perkemabangan kognitif, yang mana perkembangan kognitif ialah pusat dari segala 

perkembangan.  

Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang rendahnya pengembangan 

kemampuan kognitif anak. Pengembangan kognitif anak yang belum berkembang akan 

berdampak terhadap perkembangan yang lain. Maka dari itu pentingnya menggunakan 

media yang dapat meningkatkan kognitif anak salah satunya adalah menggunakan media 

bahan alam. Tujuan dari penelitian ini adalah supaya mengatahui bagaimana peranan serta 

dampak perkembangan kognitif dengan penerapan media bahan alam pada anak usia dini.  

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif eksperimen. Kuantitatif 

eksperimen dilakukan untuk mencari hasil data pengembangan kognitif dengan bantuan 

aplikasi IBM SPSS Statistick 23. Sumber data melalui observasi, dokumentasi, wawancara, 

serta dari buku-buku ataupun artikel jurnal.  

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa penggunaan media bahan alam dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di RA Babussalam diterapkan dengan 

baik, dengan hasil uji normalitas distribusinya normal, uji homogen interprestasinya 

homohenitas, uji independent t-test Ha diterima, serta effect size dengan hasil 82% 

tergolong besar.  

Kata Kunci: Kognitif, Anak Usia Dini, Media Bahan Alam   
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ABSTRACT 

Nita Apriyani, Development of early childhood cognitive abilities through the 

media of natural materials at RA Babussalam Prembulan Pandowan Galur Kulon Progo, 

Thesis, Masters Program at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Nowadays education is very important for everyone's life, be it formal, non-formal 

or informal channels. Education is fundamental in improving various aspects of 

development, especially in aspects of cognitive development, in which cognitive 

development is the center of all development. 

This research was conducted against a background of low development of 

children's cognitive abilities. Cognitive development of children who have not yet 

developed will have an impact on other developments. Therefore, it is important to use 

media that can improve children's cognitive abilities, one of which is using natural media. 

The purpose of this research is to find out the role and impact of cognitive development by 

using natural media in early childhood. 

The method used by researchers is a quantitative experiment. Quantitative 

experiments were carried out to find the results of cognitive development data with the help 

of the IBM SPSS Statistic 23 application. Data sources were through observation, 

documentation, interviews, and from books or journal articles. 

The results of the study found that the use of natural material media in improving 

cognitive abilities of early childhood at RA Babussalam was well implemented, with 

normal distribution test results, homogeneous interpretation test homohenity, independent 

t-test Ha accepted, and effect size with 82% result relatively large. 

Keywords: Cognitive, Early Childhood, Natural Material Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pada zaman sekarang pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan 

setiap orang, baik itu melalui jalur formal, nonformal maupun informal. 

Pendidikan merupakan hal yang mendasar dalam meningkatkan berbagai 

aspek perkembangan terutama pada aspek perkembangan kognitif, yang 

mana perkembangan kognitif ialah pusat dari segala perkembangan. 

Melalui stimulasi yang tepat, kognitif anak akan dapat berkembang dengan 

baik. Stmulasi dapat dimulai dari sering mengajak anak berbicara, bercerita, 

kebiasaan yang diterapkan atau kegiatan yang dapat merangsang 

perkembangan kognitif anak.2  

Pengembangan kognitif terkait dengan perkembangan kemampuan 

berpikir, menyelesaikan permasalahan, membuat keputusan, kecerdasan 

dan bakat. Jadi, pengembangan kognitif pada anak menunjukkan adanya 

perkembangan dari cara anak berpikir. Kemampuan anak untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dapat dijadikan alat ukur perkembangan 

kognitif anak.3 Fisikologis anak sangat mempengaruhi kematangan 

perkembangan kognitif anak. jika anak dapat secara sadar 

 
2 Nurul Kholidiyah, Dwi Nurhayati Adhani, and Siti Fadjryana Fitroh, 

‘Pengembangan Lampu Warna Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Kelompok A Di 

TK PGRI 1 Bancaran’, Jurnal PG-PAUD Trunojoyo : Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Anak Usia Dini, 7.1 (2020), 47–51 

<https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v7i1.6979>. 
3 Imam Hanafi and Eko Adi Sumitro, ‘Perkembangan Kognitif Menurut Jean 

Piaget Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran’, Alpen: Jurnal Pendidikan Dasar, 3.2 

(2020) <https://doi.org/10.24929/alpen.v3i2.30>. 



2 
 

 
 

mengoordinasikan gerakan tangan, kaki, atau kepala setelah saraf atau otot 

khusus organ telah berkembang sepenuhnya. Untuk perkembangan kognitif 

yang lebih baik dan lebih terkoordinasi, setiap kemampuan anak harus 

disertai dengan kematangan fisiologis. 

Perkembangan kognitif pada anak sangatlah penting untuk 

dikembangkan sebab akan mempengaruhi pada perkembangan yang lain. 

Jika, perkembangan kognitif tidak berkembang dengan baik maka akan 

menggangu perkembangan yang lain seperti perkembangan emosional, 

perkembangan bahasa, dan tingkah laku anak juga dipengaruhi oleh 

perkembangan kognitif. Pemahanan tentang perkembangan kognitif sangat 

penting untuk diketahui oleh para orang tua ataupun guru. Sebab guru atau 

orang tua harus memahami teori perkembangan kognitif anak agar dapat 

mengatahui bagaimana perkembangan kognitif pada anak.4  

Perkembangan kemampuan kognitif sangat penting untuk menjalani 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan kognitif yang mana pada dasarnya ada 

dua faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan kognitif yaitu faktor 

keturunan dan faktor lingkungan. Adapun dua aspek lingkungan yang 

mempunyai peran yang sangat penting dalam mempengaruhi 

perkembangan kognitif, adalah lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah. Orangtua merupakan guru pertama bagi anak-anaknya, oleh sebab 

 
4 Yeni Wulandari, Baiq Arnika Saaadati, and Suyadi, ‘Perkembangan Kognitif 

Tercapai Pada Anak Sekolah Dasar MIN 1 Bantul Yogyakarta’, A-Riwayah: Jurnal 

Kependidikan, 11.2 (2019), 231–43. 
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itu orangtua ialah pusat sentral yang akan jadi sorotan dalam perkembangan 

kognitif atau psikologis anak.5 

Pembelajaran kognitif sejalan dengan didasarkan oleh struktur 

mental (schemata) seorang individu yang berorganisasikan hasilnya dengan 

yang dilihatnya. Mental seorang individu itu akan meningkat berdasarkan 

tingkat perkembangan kognitif yang dirasakan individu itu. Setiap tingkatan 

umur, anak memiliki kemampuan kognitif yang berbeda, semakin 

bertambah usianya maka semakin baik pula perkembangan kemampuan 

kognitifnya. Tiap tingkatan umur, anak-anak tentu mempunyai kemampuan 

yang berbeda-beda baik kemampuan dalam berimajinasi, fikiran logis, 

mengingatkan, menghafalkan, memahami serta menganalisiskan. Anak-

anak mempunyai kemampuan fikiran tentang sesuatu hal dengan tingkatan 

kesukaan yang berbeda-beda serta perbedaan-perbedaan itu yang akan 

membuat dasar dalam menentukan tingkat kesukaan dalam pembelajaran, 

Strategi, model serta metode belajar di Paud/RA. Kemampuan kognitif anak 

akan semakin meningkat disetiap waktunya.6 

Para ilmuan dalam bidang perkembangan otak mengemukakan 

bahwasanya pengembangan kognitif erat kaitannya dengan perkembangan 

atau fungsi otak. Ada satu ilmuan yang merumuskan teori perkembangan 

 
5 Widya Masitah and Indira Debitya Pasaribu, ‘The Influence of Parenting Style 

of Early Childhood Cognitive Development in Tanjung Medan Utara Village’, Proceeding 

International Seminar on Islamic Studies, 3 (2022), 1223–29. 
6 Nazilatul Mifroh, ‘Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan 

Implementasinya Dalam Pembelajaran Di SD/MI’, Jurnal Pendidikan Tematik (JPT), 1.3 

(2020), 253–63. 



4 
 

 
 

kognitif yakni Jean Piaget. Jean Piaget merupakan tokoh yang memahami 

kognitif, tetapi dalam pengembangannya, teorinya sering menjadi dasar 

teori pendidikan kontruktivisme yang peranannya sangat besar dalam 

perkembangan ilmu pendidikan di dunia.7 

Memahami tentang pengembangan kognitif anak usia dini harus 

memiliki pedoman dalam menentukan materi, strategi, model, metode serta 

cara mengevaluasi dalam pembelajaran. Anak usia dini akan sangat mudah 

memahami apa bila pembelajaran yang dijelaskan oleh guru atau pendidik 

dengan menggunakan metode atau media yang sesuai dengan kemampuan 

pola pikir anak. Contohnya, saat anak belajar tentang Ilmu Pengetahuan 

Alam, guru atau pendidik tidak boleh hanya dengan metode ceramah saja, 

namun guru harus menggunakan media, metode eksperimen (praktek) serta 

memberi contoh langsung yang berkaitan dengan objek yang dipelajari.8 

Perkembangan kognitif ini dilaksanakan pada anak usia dini dengan 

pembelajaran penghafalan, menulis, mencocokkan serta perbedaan-

perbedaan dari angka 1 sampai 10. Memberikan pembelajaran yang 

berkaitan bagaimana menyebutkan huruf serta menuliskannya juga 

dipelajari di RA/PAUD sebab hal ini merupakan pembelajaran dasar. 

Kemudian guru menjelaskan kepada anak-anak angka-angka yang mana 

sebagai perkembangan atas kemampuan anak usia dini. Pengembangan 

 
7 Ridho Agung Juwantara, ‘Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada 

Tahap Anak Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun Dalam Pembelajaran Matematika’, Al-

Adzka: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 9.1 (2019), 27 

<https://doi.org/10.18592/aladzkapgmi.v9i1.3011>. 
8 Wulandari, Saaadati, and Suyadi. 
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kognitif anak mempunyai beberapa karakter, antara lain: 1) Anak sudah 

paham mana yang atas dan mana yang bawah, berat atau tinggi ataupun 

lainnya. 2) Sudah bisa membandingkan bentuk segi, lingkaran, segitiga 

serta bentuk geometri yang lain. 3) Sudah bisa menentukan atau 

mengelompokkan benda berdasarkan ukuran, bentuk serta warnanya. 4) 

Sudah bisa menyebutkan benda-benda yang berada di sekitarnya. 5) Sudah 

mengenal atau menyebutkan angka dari 1 hingga 10.9 

Aspek kognitif memiliki peran yang sangat penting dalam diri setiap 

individu anak, sebab kognitif merupakan pusatnya dari pikiran setiap 

individu anak. Kognitif juga mempunyai peran dalam menentukan 

perletakan dasarnya kemampuan serta membentukan karakter anak di 

kehidupan kelak, oleh karena itu seharusnya kemampuan kognitif anak usia 

dini harus diasah oleh berbagai kegiatan supaya kognitif anak dapat 

berkembang secara optimal.10 

Sebagai pendidik harus bisa memilih kegiatan yang dapat 

meningkatkan setiap perkembangan kognitif anak, Guru bisa menggunakan 

media yang tepat untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak. 

Kemampuan kognitif dimasukan kedalam 5 kreateria yang sangat penting 

untuk dilakukan supaya pertumbuhan atau perkembangknya pada setiap 

 
9 Navisah Meuthia and Suyadi Suyadi, ‘Penggunaan Media Permainan Dadu 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini’, PAUDIA : Jurnal Penelitian 

Dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, 10.2 (2021), 357–66 

<https://doi.org/10.26877/paudia.v10i2.8905>. 
10 Libri Rizka Puri Windarta and Suyadi Suyadi, ‘Pengembangan Modul Bermain 

Sains Melalui Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Dan Sosial 

Emosional Anak’, Genius, 1.1 (2020), 1–18 <https://doi.org/10.35719/gns.v1i1.12>. 
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berkembangnya anak usia dini, dengan sejalannya perkembangan 

kemampuan kognitif anak usia dini mampu fikir logis, cepat, tangkap serta 

mampu mengembangkan imajinasi, gagasan anak sehingga apapun yang 

dilaksanakan perlunya pemikiran, hal ini berjalan dengan Jean Piaget yang 

menjelaskan bahwasannya bermain mampu membantu tahap perkembangan 

anak usia dini agar anak mempunyai kesiapan fikir tentang makna objek 

yang mereka lihat atau apa yang anak dengar presentasikan dengan 

independent. Sejalan dengan pemikirian Susanto kognitif merupakan 

mekanis pola fikir yang mana kemampuan setiap diri sendiri untuk 

berhubunga, evaluasi serta mempertimbankan suatu kejadian ataupun 

latihan sangat penting, sehingga sangat penting untuk mengembangkan 

keteramilan kognitif supaya anak usia dini dapat mengekplorasikan setiap 

lingkungan melalui anggota tubuh anak secara bersamaan. Tujuannya supya 

anak mengenal tahap perkembangan kognitif dengan berikan cara supaya 

dapat mengembangkan arimatika, perkembangan kemampuan kognitif 

tujuannya supaya anak mampu mengembangkan daya ingat, presepsi, pola 

fikir, paham tanda, sebab, serta dapat menyelesaikan permasalahan.11 

Media sebagai alat komunikasi sebagai perentara untuk 

menyampaikan pesan. Media teknologi pada masa ini sangat penting dalam 

pembelajaran anak, tetapi media bahan alam tidak kalah jauh baiknya dari 

teknologi sebab media bahan alam sangat mudah ditemukan. Hal ini 

 
11 Rifka Toyba Humaida and Suyadi Suyadi, ‘Pengembangan Kognitif Anak Usia 

Dini Melalui Penggunaan Media Game Edukasi Digital Berbasis ICT’, Aulad: Journal on 

Early Childhood, 4.2 (2021), 78–87 <https://doi.org/10.31004/aulad.v4i2.98>. 
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dibuktikan dengan hasil dari penelitian Winda dkk Tahun 2021. Hasil 

penelitian mendapatkan bahwa anak kelompok B PPT Tunas Bangsa masih 

ada kekurangan yaitu media yang digunakan kurang menarik akan membuat 

anak kurang bersemangat dalam belajar dan anak merasa bosan dan jenuh.12 

Sebagai seorang guru perlu melakukan perubahan dalam strategi 

pengembangan kognitif pada anak usia dini. Bila pembelajaran hanya 

menggunakan media papan planel, papan pengenal warna, LKA, kotak-

kotak huruf dan lain sebagainya, maka guru bisa berinovatif dalam 

pengembangan kognitif anak. Jika guru diam dan mengalir saja tidak 

berinovatif maka strategi pengembangan kognitif akan seperti itu saja.13 

Saat dalam mengembangkan kognitif guru bisa memulai dari 

merubah media yang digunakan. Media bahan alam dapat diberikan sebagai 

stimulas agar mengoptimalkan kemampuan kognitif anak. Media bahan 

alam sangatlah efektif dalam meningkatkan perkembang kognitif anak 

sebab media bahan alam sangat mudah untuk ditemukan baik dimanapun 

berada bahkan dilingkungan sekolah ataupun ditempat umum. 14 

Pemanfaatan  bahan  alam  yang  ada  di  sekitar  lingkungan  sekolah  

masih  jarang  sekali  digunakan oleh guru untuk mendorong perkembangan 

kemampuan kognitif pada anak usia dini . Guru hanya menggunakan media 

 
12 Winda Widyaningtyas and others, ‘Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Mengenal Bentuk Geometri Melalui Media Bahan Alam Batu Pelangi’, As-Sibyan: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 6.1 (2021), 41–52 

<http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/assibyan/article/view/2940>. 
13 Nadia Fauziah, ‘Penggunaan Media Bahan Alam Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak’, Jiv, 8.1 (2013), 23–30 <https://doi.org/10.21009/jiv.0801.4>. 
14 Ibid 
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berupa benda konkret yang ada di kelas saja. Anak dapat mengenal, 

membedakan, menghubungkan, mengelompokkan, membandingkan, 

menyelesaikan permasalahan, serta memiliki banyaknya ide-ide tentang 

lingkungan alam.15 

Terlibatnya lingkungan untuk sumber belajar, bila anak terlibat 

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran dengan kemanfaatan 

lingkungan untuk sumber belajar. Berbagai cara agar yang dapat diberikan 

oleh guru untuk stimulasi aspek perkembangan anak usia dini ialah dengan 

memamfaatkan sumber alam sebagai media belajar, minsalnya 

memanfaatkan batu, pasir, air, daun, ranting, tanaman, biji-bijian dan lain-

lainnya16. Banyak sumber alam yang dapat di mamfaatkan dari lingkungan 

alam sekitar anak yang bisa digunakan sebagai sumber ataupun alat peraga 

supaya kegiatan pembelajaran anak tanpa harus biaya mahal. 

Karena anak berada dalam masa operasional konkrit pada usia dini, 

ketika mereka lebih banyak menyerap pengetahuan melalui benda-benda 

nyata seperti media bahan alam, maka kelebihan media alam sebagai 

sumber belajar dapat memberikan pengalaman nyata bagi anak. Akibatnya, 

pembelajaran menjadi lebih konkrit daripada verbal sehingga memudahkan 

anak mengingat informasi. Anak juga dapat berpikir sendiri dan mengolah 

 
15 Ira Arini and Ayu Fajarwati, ‘Media Bahan Alam Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Klasifikasi Pada Anak Usia Dini’, JIV-Jurnal Ilmiah Visi, 15.2 (2020), 117–

26 <https://doi.org/10.21009/jiv.1502.3>. 
16 Vanni Miza Oktari, ‘Penggunaan Media Bahan Alam Dalam Pembelajaran Di 

Taman Kanak-Kanak Kartika I-63 Padang’, PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, Vol 1 No 1 (2017): Paud Lectura, 2017, 49–57 

<https://journal.unilak.ac.id/index.php/paud-lectura/article/view/503>. 
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media alam yang sederhana menjadi sesuatu yang baru dan lebih bermakna 

dengan menggunakan media alam.17 

Dari latar belakang permasalahan peneliti ingin mengangkat tema 

bahwa dengan menggunakan media bahan alam dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif anak, maka dari penulis tertarik untuk meneliti dengan 

judul “Pengembangan Kemampuan Kognotif Anak Melalui Media Bahan 

Alam di RA Babussalam Prembulan Rt 17 Pandowan Galur Kulon Progo”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dalam latar belakang 

maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah media bahan alam dapat mengembangkan kognitif anak usia 

dini? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk pengembangan kognitif melalui media bahan 

alam ? 

3. Bagaimana dampak penggunaan media bahan alam terhadap 

perkembangan kognitif anak? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan permasalahan yang di kemukakan, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui:  

 
17 Aning Rahayu, ‘Penggunaan Media Bahan Alam Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Simbol Angka 1-10 Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Pertiwi 

Gembosan Boyolali’, 1.1 (2022), 1–11. 
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1. Bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk pengembangan kognitif 

melalui media bahan alam? 

2. Bertujuan untuk mengatahui apakah media bahan alam dapat 

mengembangkan kognitif anak usia dini? 

3. Bertujuan untuk mengatahui dampak penggunaan media bahan alam 

terhadap perkembangan kognitif anak? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian-kajian yang terkait degan penelitian tentang pengembangan 

kemampuan kognitif melalui media bahan alam yakni sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Vanni Miza Oktari seorang 

mahasiswa Universitas Negeri Padang pada tahun 2017 berjudul 

Penggunaan Media Bahan Alam Dalam Pembelajaran Di Taman Kanak-

Kanak Kartika I-63 Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

menggunakan media bahan alam dapat meningkatakan perkembangan 

kognitif pada anak.18 

Penelitian ini memiliki persamaan dalam penggunaan media bahan 

alam dengan penelitian yang peneliti akan lakukan. Namun ada perbedaan 

dalam hal ini, yakni peneliti membahas tentang perkembangan kognitif anak 

usia dini. Peneliti ingin mencari tahu bagaimana pengembangan kognitif di 

RA Babussalam Prembulan Rt 17 Pandowan Galur Kulon Progo.   

Kedua, Penelitian yang telah dilakukan oleh Briyantika Puji Lestari 

seorang mahasiswa Institut Agama Islam Tribakti Kediri dan Nisa El Amala 

 
18 Oktari. 
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mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Madura pada tahun 2021 dengan 

judul “Pemamfaatan Sarana Bahan Alam Untuk Meningkatkan Kecakapan 

Berhitung Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa menggunakan media bahan alam dapat meningkatkan kemampuan 

kecakapan berhitung pada anak usia dini.19 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada media 

yang akan digunakan. Namun perbedaannya terletak pada teori yang akan 

di kembangankan pada penelitian ini peneliti lebih mengembangkan 

kemampuan matematika pada anak. 

Ketiga, penelitian membahas tentang perkembangan kognitif anak 

usia dini diteliti oleh Rifka Toyba Humaida dan Suyadi pada tahun 2021 

yang berjudul Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Penggunaan 

Media Game Edukasi Digital Berbasis ICT. Hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa belum sepenuhnya dapat mengembangkan perkembangan kognitif 

anak.20 

Penelitian tersebut sama dengan penetilian yang ingin peneliti teliti 

mengenai pengembangan kognitif anak. Akan tetapi perbedaannya yang 

cukup segnifikan ialah peneliti ingin membahas pengembangan kognitif 

anak melalui media bahan alam. Sedangkan penelitian di atas menggunakan 

media game edukasi digital berbasis ICT. Disinilah peneliti ingin 

 
19 Briyantika Puji Lestari dan Nisa’el Amala ‘Pemamfaatan Sarana Bahan Alam 

Untuk Menigkatkan Kecakapan Berhitung Pada Anak Usia 5-6 Tahun’, Ashil: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.1 No. 2, Oktober 2021. 
20 Humaida and Suyadi. 
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menunjukkan bahwasanya ada media yang baik dan dapat diterapkan dalam 

pengembangan kognitif anak yakni media bahan alam.  

Dari beberapa hasil penelitian diatas, peneliti ingin mengatahui 

bagaimana pengembangan kognitif anak usia dini di RA Babussalam 

Prembulan Rt 17 Pandowan Galur Kulon porogo sehingga berhasil 

mengembangkan kemampuan kognitif anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

Pertama, sebagai seorang guru perlu melakukan perubahan dalam 

strategi pengembangan kognitif pada anak usia dini. Bila pembelajaran 

hanya menggunakan media papan planel, papan pengenal warna ataupun 

LKA, maka guru bisa berinovatif dalam pengembangan kognitif anak 

seperti penggunaan media bahan alam. Adapun bentuk dari perkembangan 

kognitif melalui media bahan alam ialah anak mampu mengenal konsep 

bilangan, konsep geometric dan mengenal warna-warni dari media daun-

daunan.  

Kedua berdasarkan hasil penelitian menunjukan masih rendahnya 

tingkat pencapaian perkembangan kognitif anak. Namun setelah diberikan 

inovasi pembelajaran dengan cara penelitian kuantitatif ekperimen dengan 

media bahan alam agar tercapainya pencapaian pengembangan kemampuan 

kognitif anak meningkat secara signifikan. Pada uji normalitas data 

distribusi normal, uji homogenitas dinyatakan homogen, uji independen t-

test Ha diterima, serta effect size kelas eksperimen sangat besar dengan 

persentasi 82%.  

Penggunaan media bahan alam selain dapat meningkatkan 

pengembangan kemampuan kognitif anak, juga dapat mengembangkan 
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kemampuan kreativitas. Anak yang ikut serta dalam kegiatan ini akan lebih 

aktif. Sebab adanya pengaruh signifikan media bahan alam pada 

pengembangan kognitif anak menjadi lebih tinggi. Pada penelitian ini 

sampelnya ialah kelas B1.  

Ketiga adanya pengaruh media bahan alam terhadap perkembangan 

kognitif anak, dapat dilihat bahwa anak sudah bisa menyebut angka dari 1 

hingga 10, anak mampu membuat bentuk geometric dari ranting-ranting, 

serta anak mampu menyusun batu-batuan kedalam kolom sesuai angka yang 

tertera didalam kolom. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, implikasi dari 

hasil penelitian adalah:  

4. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian menjelaskan bahwasanya penggunaan media bahan 

alam mempuyai pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 

kemampuan kognitif anak usia dini. Hal ini menunjukkan bahwasanya 

pengembangan kognitif meningkat, penerapan media bahan alam tepat 

dalam peningkatan perkembangan kognitif anak. Media bahan alam 

telah terbukti mampu memberi pengaruh yang signifikan dalam 

pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini.  

5. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian secara praktis dapat dilakukan sebagai materi 

pertimbangan bagi guru atau pendidik dalam melakukan kegiatan yang 
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dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak. Dengan demikian 

media bahan alam efektif dan dapat hasil yang diinginkan oleh guru atau 

orangtua.   

 

C. Saran  

a. Bagi guru 

Menggunakan media bahan alam dapat mambantu pengembangan 

kemampuan kognitif anak serta membuat anak lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sudah dibuktikan dengan hasil 

penelitian yang dijabarkan oleh peneliti. Oleh sebeb itu peneliti 

menharankan supaya guru menggunakan media bahan alam agar adanya 

variasi dalam kegiatan belajar. 

b. Bagi Anak 

Kegiatan belajar dengan penggunaan media bahan alam dapat 

membangkitkan anak untuk belajar dan bisa menghilangkan rasa jenuh 

anak. Peneliti mengharapkan anak untuk mempertahankan semangatnya 

dalam kegiatan belajar serta mempertahankan nilai yang sudah 

didapatkan. 

b. Bagi Sekolah 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

mengembangkan model pembelajaran sehingga menjadi lebih 

bervariasi. Peneliti pun mengharapkan agar sekolah membuat kebijakan 

supaya setiap kegiatan pembelajaran menggunakan media yang 
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berbeda-beda sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan KKM yang 

diharapkan. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi sebuah pembelajaran bagi peneliti dalam 

memberikan pelajaran atau pendidikan kepada peserta didik, serta 

berusaha mencoba menjadi lebih baik lagi dan dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif kepada anak-anak saat menjadi guru.  

d. Bagi Institusi 

Sebagai bahan penelitian lanjutan dalam rangka meningkatkan ilmu 

pengetahuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terutama bagi Fakultas 

Tarbiyah atau Program Studi PIAUD. 
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